BAB IV

Analisa Praktek Bisnis MLM Tianshi Syariah

Dalam Teori Etika Deontologi Immanuel Kant

A. Prinsip-prinsip Kerja MLM Tianshi Syariah

1. Prinsip dan Etos Kerja Bisnis MLM Tianshi Syariah

Konsumsi menciptakan kemakmuran, mengusahakan konsumsi
memberikan lebih, ini merupakan inisiatif MLM Tianshi paling utama
dalam mengoprasisan bisnis penjualan langsung, dan mode pemasaran
berbeda degan pemarasan tradisional. Ketua dewan Li Jinyuan berkata “
saya yakin dapat membantu orang biasa untuk mengubah nasibnya, berjalan
dari kemiskinan dan kelemahan menuju kesejahteraan dan kekuatan melalui

upaya-upaya yang tak kunjung henti”.*

Dalam bisnis MLM Tianshi Syariah, setiap individu diarahkan
untuk berjalan pada track atau jalur yang telah ditentukan dari awal

mereka bekerja, di dalamnya menganut tiga prinsip dasar, yaitu :

a. Edifikasi : prinsip ini merupakan dasar dari dua prinsip yang

lainnya. Isi dari prinsip ini berpedoman pada rasa hormat

1 . . .
Profil perusahaan Tiens Group, “Pemasaran Tiens”, 26.
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terhadap semua bagian yang tercakup dalam bisnis itu sendiri
yaitu Tianshi, Upline, Downline, Crossline, support System,
maupun segala hal yang berhubungan dengan bisnis ini.

b. Konsultasi: Jika kita memiliki rasa hormat atau respect kepada
upline tak disangsikan lagi , maka segala informasi itu akan
mengucur dengan sendirinya. Informasi inilah yang dijadikan
bekal downline untuk bekerja, merekrut komunitas yang lebih
besar lagi.

¢. No Cross-lining: Berdasarkan dua prinsip di atas, pembangun

jaringan akan paham bahwa mereka adalah tabu untuk
melakukan cross-lining. Hal inilah yang harusnya mengakar
kuat dalam diri individu jika mereka mampu menterjemahkan
arti dari respect terhadap Upline.

Dengan memahami prinsip di atas, kita tahu bahwa kesuksesan berpulang
pada diri kita sendiri. Tidak tergantung oleh orang lain termasuk Upline atau
sponsor. Saat sebuah grup belum menemukan momentum, yang perlu Anda
lakukan adalah tetaplah berada pada tempat di mana Anda berada. Tidak ada jalan
pintas untuk sukses di bisnis ini, Anda harus melewati prosesnya.

Akhir-akhir ini sering tendengar istilah pindah jaringan, di mana seseorang
yang telah bergabung dalam sebuah grup kemudian memutuskan utuk pindah
bergabung di grup lain. Lalu apakah penyebabnya, untuk menjawab pertanyaan
ini perlu beberapa pertimbangan dan kembali kita merujuk pada diri sendiri. Mari

kita melihat pada diri kita sendiri, apakah Anda sebagai Upline, Downline atau
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Crossline.

Anda sebagai Upline, sudahkah Anda melakukan prinsip-prinsip dasar di
atas, Sudahkah Anda memahami The Law of Lid. Kemauan untuk selalu
menaikkan katup dengan menjadi pembelajar yang baik Dengan melakukan hal-
hal di atas, mengambil tanggung-jawab sebagai seorang pemimpin yang kelak
akan memiliki murid dan akan selalu mengikutinya.

Sebagai Downline, bukan di mana Anda sekarang berada, tetapi ke mana
Anda kelak tiba. Siapa sponsor dan upline Anda bukanlah masalah, kebebasan
yang Anda dambakan tergantung pada diri Anda sendiri. Dalam MLM Tianshi
Anda masuk dalam sebuah system, ingat, system itu adalah garis sponsorisasi
yang semuanya sudah dideskripsikan dengan jelas dalam tiga prinsip dasar di atas.
Just Do It Lakukan saja systemnya dan duplikasi akan membuat system bekerja
untuk Anda. Apa jadinya jika Anda sudah membangun sebuah system dan di
kemudian hari Anda menghancurkannya sendiri hanya untuk membangun system
yang lain (yang Anda pikir lebih baik) Dan yang lebih tragis lagi, Apapun yang
Anda lakukan sekarang itu akan diduplikasi, suka atau tidak.

Bagaimana cara sederhana Anda bekerja sama dengan crossline, yaitu
jangan crosslining. Perpindahan jaringan dari mana ke mana itu selalu diawali
dengan crosslining. Karena bibit seseorang berpindah jaringan adalah karena dia
melakukan  crosslining, = membandingkan  dirinya  dengan  crossline,
membandingkan sponsornya dengan crossline.

Dari ulasan singkat di atas, kita bisa melihat bahwa perpindahan jaringan

bisa di atasi dengan cara yang sangat sederhana. Stay On The Track Tetaplah
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Anda menjadi bagian dari sistem, jalankan sistemnya dan duplikasikan. Suatu saat
Anda dan grup akan menjadi sebuah komunitas yang solid, memiliki integritas &
karakter yang kuat, sehingga amat sulit untuk digoyang.

Sekali lagi seorang Leader adalah orang yang fokus pada tujuannya dan
memiliki visi yang jauh ke depan. Tugas kita membangun sistem, jika terjadi hal-
hal di luar sistem seperti perpindahan jaringan, kita mempunyai perusahaan yang
dapat diandalkan untuk hal seperti itu, yaitu Tianshi. Tianshi yang mengatur Legal
Aspect-nya, MLM Tianshi memiliki Rule Of Conduct yang kuat dan jelas. Dan
tentu saja MLM Tianshi hanya mendukung kegiatan yang menunjang agar sistem
di atas tetap berjalan.

Bisnis MLM Tianshi Syariah merupakan bisnis yang dibangun dengan
atas kemauan masig-masing distributor, tidak ada paksaan sama sekali dari
peruhaan untuk bekerja keras, hanya saja pihak perusahaan menciptakan aturan-
aturan, serta menyiapkan alat bantu sebagai pendukung untuk perkembangan
bisnisnya diantaranya, buku-buku positif, pertemuan, dan kaset tentang sejarah
para pelaku bisnis MLM Tianshi yang sudah sukses.

Dalam bisnis MLM Tianshi, para distributor benar-benar dilatih
bagaimana kita mengerjakan kewajiban sebagai distributor MLM Tianshi.
Kesuksesan dan kegagalan sepenuhnya para distributor sendiri yang menjadi
penentunya. Secara tidak langsung MLM Tianshi mengajarkan para distributor
bagaimana menjaga tanggung jawab terhadap dirinya sendiri, jaringan dan

perusahaan.
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Kesuksesan dalam bisnis MLM Tianshi tidak bisa dicapai hanya dengan
seorang diri, distributor perlu adanya jaringan dalam bisnisnya sebagai patner
untuk mencapai kesuksesannya. Serti yang diungkapkan salah satu leader MLM
Tianshi yaitu H. Rudy M. Noer dalam sebuah seminar “nilai kesuksesan
seseorang nukan dilihat dari apa yang dimilikinya, melainkan dilihat dari apa yang
telah diberikan kepada orang lain”.

Kesuksesan para distributor MLM Tianshi ditentukan oleh dirinya sendiri,
akan tetapi mereka tidak bisa sukses kalau mereka tidak bisa menyuksseskan
jaringannya terlebih dahulu. Banyak sekali nilai-nilai luhur yang bisa diambil dari

bisnis MLM Tianshi Syariah.

. Bisnis MLM Tianshi Syariah dalam Etika Deontologi Immanuel Kant

Dalam bisnis MLM Tianshi Syariah, hasil kerja yang di dapatkan
sebanding dengan seberapa besar usaha yang dilakukan seseorang. Karena sifatya
multiply, hasil yang didapatkan relatif sangat lebih besar dibandingkan dengan

seseorang yang bekerja di sebuah perusahaan.

Sesuai dengan visi dan misi bisnis MLM Tianshi Syariah “menyehatkan
dan mensejahterakan umat manusia”, MLM Tianshi Syariah berkometmen
memberikan pelayanan terbaik kepada seluruh umat manusia, berusaha
menunaikan kewajiban sebagai sebuah perusahaan besar yang bergerak dalam
bidang kesehatan, serta menciptakan lapangan kerja yang luas untuk semua orang

yang ingin menjalankannya tanpa melihat latar belakang. Tianshi Syariah

2 |bid, 56.
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menciptakan suasana bisnis yang sangat transparan dengan mendirikan kantor
cabang disetiap kota yang dilaluinya di dunia, sebagai bukti bahwa Tianshi
Syariah benar- benar melayani setiap distributor dan konsumen dengan tangan
terbuka, serta memberikan laman web (Tianshi Syariah Mobeli information
system) bagi setiap distributornya untuk mengetahui perkembangan bisnisnya
setiap detik dan mengetahui semua informasi dari kantor pusat, jadi tidak ada

yang di tertutup dari bisnis MLM Tianshi Syariah.

MLM Tianshi Syariah sangat menjunjung tinggi misinya untuk kesehatan
dan kesejahteraan umat manusia, karena itu Tianshi Syariah sangat menghargai
setetes keringat yang di keluarka oleh para distributornya untuk berusaha

mewujudka misi tersebut.

Immanuel Kant memdiskripsikan bahwa perbuatan moral itu dapat
diketahui dengan kata hati. Melakukan kewajiban merupakan norma perbuatan

baik.’

Satu-satunya hal baik yang tak terbatasi dan tanpa pengecualian adalah
“kehendak baik”. Sejauh orang berkehendak baik maka orang itu baik, penilaian
bahwa sesorang itu baik sama sekali tidak tergantung pada hal-hal diluar dirinya,
tak ada yang baik dalam dirinya sendiri kecuali kehendak baik. Wujud dari
kehendak baik yang dimiliki seseorang adalah bahwa ia mau menjalankan

Kewajiban. Setiap tindakan yang kita lakukan adalah untuk menjalankan

% Ibid., 68.



76

kewajiban sebagai hukum batin yang kita taati, tindakan itulah yang mencapai

moralitas.

Kewajiban menurutnya adalah keharusan tindakan demi hormat terhadap
hukum, tidak peduli apakah itu membuat kita nyaman atau tidak, senang atau
tidak, cocok atau tidak, pokoknya wajib menaatinya. Ketaatan ini muncul dari
sikap batin yang merupakan wujud dari kehendak baik yang ada didalam diri.
Menurut Kant ada tiga kemungkinan seseorang menjalankan kewajibannya,
Pertama, ia memenuhi kewajiban karena hal itu menguntungkannya. Kedua, la
memenuhi kewajibannya karena ia terdorong dari perasaan yang ada didalam
hatinya, misalnya rasa kasihan. Ketiga, la memenuhi kewajibannya kerena
kewajibannya tersebut, karena memang ia mau memenuhi kewajibannya.
Tindakan yang terakhir inilah yang menurut Kant merupakan tindakan yang

mencapai moralitas.*

Moralitas menurut Kant merupakan implikasi dari tiga Postulat antara lain;
Kebebasan kehendak manusia, immortalitas jiwa dan Eksistensi Tuhan. Kehendak
bebas manusia merupakan kenyataan yang tidak dapat disangkal karena
terimplikasi langsung dalam kesadaran moral. Immortalitas jiwa menyatakan
bahwa kebahagiaan tertinggi manusia tidak munggkin dicapai didunia tapi
dikehidupan nanti. Dan Keberadaan Tuhan yang menjamin bahwa pelaksanaan
kewajiban moral manusia akan merasakan ganjarannya dikemudian hari berupa

kebahagiaan sejati. Ketiganya itu disebut Kant sebagai “Postulat” yaitu suatu

* Kant, Immanuel. Kritik Atas Akal Budi Praktis. Diterjemahkan dari judul Critique of Practical
Reason (1956) oleh Nurhadi. (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar2005), 32.
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kenyataan yang sungguh ada dan harus diterima, dan tidak perlu dibuktikan secara

teoritis, ini merupakan hasil penyimpulan akal budi praktis atas moral manusia.”

Kewajiban pada dasarnya adalah kebaikan yang sudah melekat pada
kehendak manusia untuk bertingkah laku, artinya tidak boleh disangkal, apabilah
melanggar, maka orang tersebut berpredikat salah. Melakukan kebaikan adalah
tuntutan kodrat manusia, jadi keharusan dan keniscayaan dari kewajiban adalah
keharusan dan keniscayaan dari principium identitatis, artinya manusia adalah
manusia, jadi dia harus diperlakukan sebagai manusia. dan memanusiakan
manusia, sedistributorinya ia tidak bertingkahlaku sebagai manusia, sebenarnya
dia manusia yang memungkiri kemanusiaannya, dan perbuatan tersebut adalah

perbuatan yang gila.°

Immanuel Kant berpendapat bahwa ““ mustahil untuk memahami apapun
didunia ini, atau bahkan di luarnya, yang bisa dianggap baik tanpa syarat, kecuali
kemauan baik,” ia tidak sependapat dengan tindakan yang setengah- setengah
dalam pertimbangan moral. Sebagian besar orang siap menerima anggapan
adanya sejumlah hal yang jelas-jelas bermanfaat bagi individu, misalnya sedikit
kekayaan, kesehatan. Bagi Immanuel Kan hal-hal seperti ini tidak dengan
sendirinya memiliki nilai etis yang abadi, justru kalau hendak diberi nilai etis, hal
tersebut mensyaratkan kemauan baik yang menetapkan batasan dan tidak bisa

mengangapnya hal tersebut baik.

® Magnis-Suseno, Franz. 13 Tokoh Etika. (Yogyakarta: Penerbit Kanisius. 1997), 17.

® Budi Subadar Sudiarja, dkk, karya lengkap driyarkara (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2006), 556.

7 John K. Roth, persoalan-persoalan filsafat agama, terjemahan oleh Ali Nur Zaman (Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2003), 234.
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Sebagai sebuah perusahaan, MLM Tianshi Syariah memiliki kode etik
yang harus dilaksanakan sebagai norma dalam kerja sama dengan banyak
distributor, sebaliknya, perusahaan MLM Tianshi Syariah juga memilikih
kewajiban untuk memenuhi hak-hak para distributor yang sudah patuh dengan
kode etik yang ditentukan, menbayar semua kerja keras para distributor sekecil
apapun itu, serta memberikan pelayanan yang bagus dan memberikan produk

yang berkualitas.

Produk MLM Tianshi Syariah telah berkomitmen pada konsumen dari
berbagai usia dan latar belakang kehidupan di seluruh dunia untuk memberikan
produk dan pelayanan yang baik, kredibilitas yang tinggi, menyatukan esensi
alami dan teknologi tinggi, serta memenuhi kebutuhan konsumen yang sangat

beragam.

Sehat dan sejahtera adalah kunci utama yang diperlukan setiap umat
manusia agar mencapai hidup yang bahagia dan suka cita. Tianshi Syariah datang
dengan membawa rahasia pengobatan tradisional Tiongkok yang sudah terkenal
5000 tahun lamanya dan memadukannya penelitian dan temuan terbaru ilmu
hayati, gizi dan kedokteran, Tianshi Syariah mengembangkan berbagai seri
produk yang bermutu tinggi. Memberikan kesehatan kepada umat manusia adalah
misi suci yang wajib Kita jalankan bersama dan ini tanggung jawab sosial bagi

semua kalangan.

Dengan sistem yang dikemas sedemikian rupa, rencana pemasaran Tianshi

Syariah mengedepankan kesuksesan yang diraih secara bersama-sama. Oleh
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karena itu, Tianshi Syariah akan senantiasa mendampingi Distributor, merubah
mimipi-mimpi Distributor menjadi kenyataan, karena Tianshi Syariah percaya,
bahwa Distributor memiliki potensi yang tidak terbatas. Memenuhi mimpi pribadi
Distributor, menciptakan nilai unik Distributor, mengembangkan Karir yang
mantap, dan menikmati kehidupan yang bahagia dan percaya diri di tempat kerja

dan dirumah.

Komunikasi di Tianshi Syariah menciptakan kepercayaan, kepercayaan
menciptakan kasih sayang, dan kasih sayang menciptakan keajaiban. Kebahagiaan
tumbuh dari mengembangkan dan menggunakan produk yang berkualitas yang

dapat membangun hidup yang berkualitas.

Tianshi Syariah menawarkan program pelatihan di berbagai area
berdasarkan pengembangan Karir individu termasuk sales, ekonomi dan public
relation. Menikmati dan berkontribusi pada kebudayaan unik Tianshi Syariah, dan

mengembangkan sikap positif, optimis, pantang menyerah dan percaya diri.

Berdasarkan dengan beberapa bukti dilapangan memang sebuah kompetisi
bisnis selalu ada yang berhasil dan ada yang gagal. Akan tetapi di bisnis MLM
Tianshi Syariah ini semua distributor memilikih peluang dan kesempatan yang
sama dan dimulai dengan langkah yang sama, satu satunya yang membedakan
diantara mereka adalah seberapa besar kerja keras yang lakukan dan itulah hasil

yang mereka dapat.

“Selama 4 tahun ini saya baru peringkat bintang 5, saya senang sekali
meski penghasilan finansial yang saya dapat masih di bawah Rp 2.000.000, itu
hasil keringat saya dan itu bayaran kerja saya, selama ini saya menjalankan MLM
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Tianshi Syariah ini memang tidak sekeras temen-temen yang lain, mungkin
karena aku kurang gereget saja, saya juga kagum sekali dengan perusahaan ini,
ada di jaringan saya yang mendaparkan bonus hanya Rp 3.500 dalam sebulan itu
di kasih oleh perusahaan lengkap dengan slim bonusnya. Selain finansial,
pengembangan diri saya semakin bagus, gaya hidup juga semakin terkontrol,
ligkungan pun cukup baik karena di bisnis ini saya memilikih teman bukan hanya
dari kalangan mahasiswa akan tetati dari berbagai golongan, dokter, pengusaha,
wartawan, guru ngaji, PNS, dosen, tukang becak, tukang roti, penjual buah,
pengembala kambig, dan banyak yang lainnya, itu yang membuat saya bertahan di
bisnis ini meski finansial untuk saat ini tidak begitu besar.?

MLM Tianshi Syariah memberikan hasil kerja keras distributornya sekecil
apapun itu sebagai bukti bahwa hak para distributor harus dipenuhi, selain
memberikan hak finansial MLM Tianshi Syariah juga memberikan para
distributor beberapa pelatihan ada yang berbayar ada juga yang gratis degan

persyaratan tertentu dengan alasan membagun jiwa pengusaha yang sebenarnya.

“Bisnis MLM sangan bagus bagi orang yang ingin memulai usaha dengan
modal yang sangat minim, MLM membantu memberikan ruang usaha baru yang
tidak melihat seperti apa latar belakang yang mereka milikih, selain itu bisnis
MLM juga bagus dalam pengembangan diri dari orang yang tidak bisa berbicara
di dengan pablik di MLM orang tersebut akan berubah menjadi orang yang sangat
baik untuk berbicara di depan banyak orang, ini pas banget untuk temen-temen
mahasiswa, ingat ilmu itu bukan hanya di kampus, di luar kampus itu jauh lebih
banyak”.9

Intisari di bidang penjualan langsung adalah memberikan pendidikan dan
pelatihan dengan bahan materi beragam yang disesuailan dengan kebutuhan
perkembangan market.’® Melalui proses pelaksanaan metode penididikan dan
pelatihan akan membuat distributor yang baru bergabung akan tertarik dan bisa

memahami keunggulan MLM Tianshi Syariah.

® Muhammad, Distributor MLM Tianshi Syariah, Wawancara, Rungkut menanggal 1 C 10.03
Wib, Surabaya 15 juni 2015.

% Yaladewi, Distributor MLM Tianshi Syariah, Wawancara, klinik SHC Smampir 11.30 Wib,
Surabaya 23 juni 2015.

19 Tim Tianshi, Tiens Vision Indonesia, edisi agustus 2014, 6.
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Segala perbuatan manusia pasti mempunyai tujuan akhir yaitu
kebahagiaan tertinggi (Sumum Bunum). Jadi manusia berbuat bukan semata-mata
karena pendorong, bukan hanya karena sesuatu keadaan yang mendorong dia
berbuat, melainkan juga karena sesuatu tujuan yang hendak di capainya. Kebaikan
tertinggi adalah kebahagiaan yang berarti kenikmatan yang menyeluruh yang

bersifat universal.'!

. Sisi Negatif Dalam Bisnis MLM Tianshi Syariah

Dalam bisnis MLM Thansi, bagi para distributor yang berprestasi akan
diberikan sebuah penghargaan. Pemberian perhargaan dan cara menyampaiannya
hendaknya tetap dalam koridor tasyakur, utuk menghindarkan penerimanya dari
takabur (bangga/ sombong) dan kufur nikmat, apalagi melupakan Tuhan. MLM
yang Islami senantiasa berpedoman pada akhlak Islam.*?

Sebagaimana disebut diatas bahwa penghargaan yang diberikan kepada
anggota yang sukses mengembangkan jaringan, dan secara sungguh- sungguh
memberikan pembinaan (tarbiyah), pengawasan serta keteladanan prestasi
(uswah), harus selaras dengan ajaran agama Islam.™

Karena itu,applause ataupun gathering party yang diberikan atas prestasi
seseorang, haruslah sesuai dengan nilai-nilai aqgidah dan akhlak. Ekspresi

penghargaan atas kesuksesan anggota MLM tidak boleh melampaui batas

1 Zubair, Achmad Charris, Kulia Etika, (Jakarta, Rajawali pers, 1990), 87.

2 Mohammad djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral Ajaran
Bumi, (Depok, penebar plus imprint, 2012) hal 81.

" Ibid, 82.
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(bertentangan dengan ajaran Islam). Applause yang diberikan juga tidak boleh
mengesankan kultus individu, mendewakan seseorang. Karena hal itu dapat
menimbulkan penerimanya menjadi takabbur, dan ujub. Perayaan kesuksesan
seharusnya dilakukan dalam bingkai tasyakuran.**

Islam sangat mengecam bagi seseorang yang dalam menjelankan aktivitas
bisnis dan perdagangannya semakin jauh dari nilai-nilai ketuhanan. Sebagai mana

yang terkandung dalam firman Allah :

G 58 DS o) 3 B0l ald) 5 A 83 B8 A W3 35kad gt Y Oha

o) 3 Gt 4 G Loy

“Mereka tidak lalai dari mengingat Allah dalam melakukan bisnis dan jual

beli. Mereka mendirikan sholat dan membayar zakat” (QS.Annur. 24:37).

Dari ayat tersebut dapat ditarik pemahaman bahwa seluruh aktivitas bisnis
tidak boleh melupakan Tuhan dan jauh dari nilai-nilai keilahian, baik dalam
kegiatan produksi, distribusi, strategi pemasaran, maupun pada saat menikmati

kesuksesan (menerima penghargaan dan applause).™

Dalam menjalankan bisnis MLM perlu diwaspadai dampak negatif
psikologis yang mungkin timbul, sehingga membahayakan kepribadian anggota,
seperti yang dilansir dewan syariah partai keadilan (DR. Kh. Surahman Hidayat,
M.A) dalam pernyataannya di media, yaitu adanya eksploitasi obsesi yang

berlebihan untuk mencapai target jaringan dan penjualan. Karena terpacu pada

% 1bid, 82.
15 1bid, 83.
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sistem, suasana yang tidak kondusif kadang mengarah pada pola hidup hura- hura

ala jahiliyah, seperti ketika mengadakan pertemua para member.*°

18 1bid, 83.



